Pengertian Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi kepemimpinan merupakan rfaldag sangat penting dalam
menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapledmorganisasi. Kepemimpinan merupakan
titik sentral dan penentu kebijakan dari kegiat@mg/ akan dilaksanakan dalam organisasi.
Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhigik® orang lain agar supaya mereka
mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu (Thd®83:123). Sedangkan menurut Robbins
(2002:163) Kepemimpian adalah kemampuan untuk meggrahi suatu kelompok untuk
mencapai tujuan. Sedangkan menurut Ngalim Purw@m®@1:26)

Kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian akgman dan sifat-sifat
kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan unijddi#tan sebagai sarana dalam rangka
meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau daratdaplaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semadgategembiraan batin, serta merasa tidak

terpaksa.
Dari pengertian diatas kepemimpinan mengandungrbpheinsur pokok antara lain:

1) kepemimpinan melibatkan orang lain dan adany#asi kelompok atau organisasi

tempat pemimpin dan anggotanya berinteraksi,

2) di dalam kepemimpinan terjadi pembagian kekuasd@n proses mempengaruhi

bawahan oleh pemimpin, dan
3) adanya tujuan bersama yang harus dicapai.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahepeknimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi perilaku seseorang atau sekelompaig anatuk mencapai tujuan tertentu pada

situasi tertentu.



Beberapa pendapat ahli mengenai Kepemimipinan :

1. Menurut John Piffner, Kepemimpinan merupakani stalam mengkoordinasikan dan
mengarahkan individu atau kelompok untuk mencapaitus tujuan yang dikehendaki

(H. Abu Ahmadi, 1999:124-125)

2. Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi,ndadauasi tertentu dan langsung melalui
proses komunikasi untuk mencapai satu atau beberdapguan tertentu

(Tannebaum, Weschler and Nassarik, 1961, 24).

3. Kepemimpinan adalah suatu proses yang member{p@nuh arti Kepemimpinan) pada
kerjasama dan dihasilkan dengan kemauan untuk m@mimdalam mencapai tujuan

(Jacobs & Jacques, 1990, 281)

4. Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan, pr@sas, fungsi pada umumnya untuk
mempengaruhi orang-orang agar berbuat sesuatu dalagka mencapai tujuan tertentu.

(Slamet, 2002: 29)

5. Kepemimpinan adalah sikap pribadi, yang memingalaksanaan aktivitas untuk mencapai

tujuan yang diinginkan. (Shared Goal, Hemhiel & G®al957, 7)

6. Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempdngstifitas kelompok yang diatur untuk
mencapai adalah pengaruh antar pribadi, dalamssitedentu dan langsung melalui proses
komunikasi untuk mencapai satu atau beberapa tujuatertentu

(Tannebaum, Weschler and Nassarik, 1961, 29)

7. Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengagpehiaku orang lain agar supaya mereka

mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu (Tht®d3:123).



8. Kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangke@ammpuan dan sifat-sifat kepribadian,
termasuk didalamnya kewibawaan, untuk dijadikaragabsarana dalam rangka meyakinkan
yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melakaantugas-tugas yang dibebankan
kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegambiatin, serta merasa tidak terpaksa.

( Ngalim Purwanto ,1991:26)

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahepeknimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi perilaku Aeseorang atau sekelompatgaratuk meneapai tujuan tertentu pada
situasi tertentu. Kepemimpinan merupakan masalalalsgang di dalamnya terjadi interaksi
antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipiraptuk mencapai tujuan bersama, baik
dengan cara mempengafuhi, membujuk, memotivasi mangkoordinasi. Dari sini dapat
dipahami bahwa tugas utatna seorang pemimpin dal@malankan kepemimpinannya tidak
hanya terbatas pada kemampuannya dalam melaksapakgram-program saja, tetapi lebih
dari itu yaitu pemimpin harus mempu melibatkan méidapisan organisasinya, anggotanya atau
masyarakatnya untuk ikut berperan aktif sehinggeek@mampu memberikan kontribusi yang

posetif dalam usaha mencapai tujuan.

Faktor-faktor penting yang terdapat dalam pengekepemimpinan:
1. Pendayagunaan Pengaruh

2. Hubungan Antar Manusia

3. Proses Komunikasi dan

4. Pencapaian Suatu Tujuan.

Unsur-Unsur Mendasar



Unsur-unsur yang mendasari kepemimpinan dari defttefinisi yang dikemukakan di atas,

adalah:

1. Kemampuan mempengaruhi orang lain (kelompok/bawga

2. Kemampuan mengarahkan atau memotivasi tingkahdeang lain atau kelompok.
3. Adanya unsur kerja sama untuk mencapai tujuag ganginkan.

Prinsip-Prinsip Dasar Kepemimpinan

Karakteristik seorang pemimpin didasarkan kepadasiprprinsip (Stephen R. Coney) sebagai

berikut:

1. Seorang yang belajar seumur hidup : Tidak hang#alui pendidikan formal, tetapi juga
diluar sekolah. Contohnya, beJajar melalui membawenulis, observasi, dan mendengar.

Mempunyai pengalaman yang baik maupun yang burégse sumber belajar.

2. Berorientasi pada pelayanan : Seorang pemingak tlilayani tetapi melayani, sebab prinsip
pemimpjn dengan prinsip melayani berdasarkan katiagai tujuan utama. Dalam memberi

pelayanan, pemimpin seharusnya lebih berprinsip pathyanan yang baik.

3. Membawa energi yang positif : Setiap orang memgauenergi dan semangat. Menggunakan
energi yang positif didasarkan pada keikhlasan laamginan mendukung kesuksesan orang
lain. Untuk itu dibutuhkan energi positif untuk mieamgun hubungan baik. Seorang
pemimpin hams dapat dan mau bekerja untuk jangkduwgang lama dan kondisi tidak
ditentukan. Oleh karena itu, seorang pemimpin hdaymt menunjukkan energi yang positif,

seperti;



a. Percaya pada orang lain : Seorang pemimpin meay@@ orang lain termasuk staf
bawahannya, sehingga mereka mempunyai motivasintampertahankan pekerjaan yang

baik. Oleh karena itu, kepercayaan harus diikutigd® kepedulian.

b. Keseimbangan dalam kehidupan : Seorang pemihgyas dapat menyeimbangkan tugasnya.
Berorientasi kepada prinsip kemanusiaan dan kes@igan diri antara kerja dan olah raga,
istirahat dan rekreasi. Keseimbangan juga beraitnlsang antara kehidupan dunia dan

akherat.

c. Melihat kehidupan sebagai tantangan : Katadtegen' sering diinterpretasikan negatif. Dalam
hal ini tantangan berarti kemampuan untuk menikrhatup dan segala konsekuensinya.
Sebab kehidupan adalah suatu tantangan yang dikautumempunyai rasa aman yang datang
dari dalam diri sendiri. Rasa aman tergantung jpadetif, ketrampilan, kreatifitas, kemauan,

keberanian, dinamisasi dan kebebasan.

d. Sinergi : Orang yang berprinsip senantiasa hdalpm sinergi dan satu katalis perubahan,
Mereka selalu mengatasi kelemahannya sendiri danyia Sinergi adalah kerja kelompok
dan memberi keuntungan kedua belah pihak. MenuratNlew Brolier Webster International
Dictionary, Sinergi adalah satu kerja kelompok, gyamana memberi hasil lebih efektif dari
pada bekerja secara perorangan. Seorang pemimpis bdapat bersinergis dengan setiap

orang, atasan, staf, teman sekerja.

e. Latihan mengembangkan diri sendiri : Seorangip@m harus dapat memperbaharui diri
sendiri untuk mencapai keberhasilan yang tinggdi #ka tidak hanya berorientasi pada
proses. Proses dalam mengembangkan diri terdirbedaerapa komponen yang berhubungan

dengan:



1) pemahaman materi;

2) memperluas materi melalui belajar dan pengalaman

3) mengajar materi kepada orang lain;

4) mengaplikasikan prinsip-prinsip;

5) memonitoring hasil;

6) merefleksikan kepada hasil,

7) menambahkan pengetahuan baru yang diperlukarimat
8) pemahaman baru; dan

9) kembali menjadi diri sendiri lagi.



